ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Konsep Pelaksanaan Ibadah dalam QS. Al-
Bagarah”, disusun oleh Sonang Harahap, NIM 1314010651 Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri (UIN) Imam Bonjol Padang, Tahun 2018

Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi dari QS. al-Bagarah yang berisi
tentang pelaksanaan ibadah. Surah Al-Bagarah menggambarkan dan
memperingatkan kepada manusia dari tahayul dan menipu orang lain. Seakan-
akan dalam surah ini, Allah menegaskan bahwa seluruh umat Islam bertanggung
jawab terhadap alam dan mengajak manusia untuk menyembahnya. Bagi
manusia yang taat, yaitu menyembah dan hanya meminta kepada-Nya, maka
manusia tidak akan pernah gagal dalam menjalani kehidupan ini. Karena,
ketaatan merupakan jembatan dalam meraih kebaikan dan keberkahan. Namun
setelah penulis mencari ayat terkait ibadah dengan menggunakan Kitab Qur’an
Karim tafsir wa bayan ma’a asbab an-nuzul karya lIbnu Suyuti
menginformasikan dengan kata/lafaz ibadah terdapat 12 ayat. Sebagaimana
informasi yang diperoleh; sebanyak 12 ayat. Allah mengajak selurunh manusia,
yang mendengar panggilan-Nya untuk beribadah; tunduk, patuh, penuh
kerendahan hati kepada Allah, Sang Pemelihara dan Pembimbing. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Konsep Pelaksanaan Ibadah
dalam QS. Al-Baqarah”. Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui siapa
subjek/pelaku ibadah, (2) untuk mengetahui siapa obyek ibadah, (3) untuk
mengetahui apa tujuan ibadah.

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), sumber
datanya berupa al-Qur’an dan kitab tafsir Ibnu Suyuti, al-Mishbah, tafsir al-
Maraghi, tafsir Al-Qur’an. Metode yang digunakan adalah metode maudu’iy
yaitu membahas ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan tema atau judul yang telah
ditetapkan, dan penulis menggunakan analisis deskriptif yaitu dengan
menguraikan bagaimana Allah mengajak manusia untuk beribadah kepada-Nya
dalam surat al-Bagarah.

Hasil penelitian ini mengungkapkan konsep pelaksanaan ibadah yang
terdapat dalam QS. al-Bagarah yaitu (1) subjek/pelaku beribadah adalah manusia
tanpa kecuali. (2) Objek ditujukannya ibadah ialah hanya kepada Allah yang
Maha Pencipta, Pemberi Rezeki, Pengasih dan pengampun. Dia menciptakan dan
mengatur semua yang ada di dunia ini, maka tak sepantasnya kita melakukan
sekutu pada-Nya. (3) Tujuan dilaksanakannya ibadah adalah agar menjadi
manusia yang bertakwa, dan mencapai keridhaan Allah SWT, dengan cara patuh
dalam melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya.



